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ABSTRAK 

Nurwahyuti, Wiwit. 2017. Dampak Pola Pengembangan Interaksi Sosial Terhadap 

Pembinaan Remaja di Desa Totokan Kecamatan Mlarak Kabupaten 

Ponorogo. Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo. Pembimbing 

Drs. Waris, M.Pd.  

 

Kata Kunci :  Interaksi Sosial, Pembinaan Moral Remaja 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh Interaksi sosial merupakan suatu hal yang 

penting dalam kehidupan bermasyarakat karena seorang individu tidak dapat lepas 

dengan lingkungan sekitar. Dari lahir sampai mati manusia hidup sebagai anggota 

masyarakat. Hidup dalam masyarakat berarti adanya interaksi sosial dengan orang-

orang di sekitar dan dengan demikian mengalami pengaruh dan mempengaruhi orang 

lain. Interaksi sosial sangat utama dalam tiap masyarakat. Dalam hal ini peran orang 

disekitar kita, seringkali menjadi sumber penting dalam memberikan rangsangan 

dalam berperilaku, bahkan dapat memberi inspirasi dalam bertindak. Dampak dari 

kerukunan masyarakat, serta efektivitas kegiatan keagamaan sangat mempengaruhi 

pembinaan moral remaja.  

 Penelitian ini bertujuan: 1. Untuk mengetahui bentuk pengembangan interaksi 

sosial keagamaan di Desa Totokan Kecamatan Mlarak Kabupaten Ponorogo, 2. 

Untuk mengetahui dampak dari kegiatan interaksi sosial keagamaan terhadap 

pembinaan moral di Desa Totokan Kecamatan Mlarak Kabupaten Ponorogo. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik 

analisis datanya menggunakan menggunakan tiga tahap yaitu: tahap reduksi data, 

display data dan pengambilan kesimpulan. 

Untuk menjawab pertanyaan di atas, dapat disimpulkan bahwa: 1). Bentuk 

pengembangan interaksi sosial keagamaan masyarakat di Desa Totokan Kecamatan 

Mlarak Kabupaten Ponorogo, adalah: (a). Kelompok yasinan, dengan adanya 

kelompok yasinan diharapkan masyarakat dapat menambah nilai religius, yang 

dilaksanakan secara rutin setiap minggunya. (b). Karang taruna, dapat meningkatkan 

kekerabatan antar pemuda yang ada di Desa Totokan. (c). PKK, meningkatkan 

kreativitas ibu-ibu dengan adanya pelatihan rutin ketrampilan setiap bulannya.(d). 

Grup kesenian, ada beberapa kesenian di Desa Totokan, seperti reog, karawitan, 

jaranan thek dan gajah-gajahan. Dengan adanya kesenian diharapkan dapat 

melestarikan kebudayaan. 2). Dampak dari kegiatan interaksi sosial keagamaan 

terhadap pembinaan moral di Desa Totokan Kecamatan Mlarak Kabupaten Ponorogo, 

yaitu : (a). Terwujudnya kerukunan antar warga, sehingga menjadikan lingkungan 

yang aman, nyaman, dan kondusif. (b).Terwujudnya lingkungan yang bebas dari 

kriminal. (c). Terwujudnya remaja yang kreatif. (d). Terwujudnya remaja yang 

religius, dengan adanya kegiatan keagamaan. 
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